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Abstract

The development of technology is currently felt by us, especially in the banking sector. Currently, there
are many digital banks that are present around the Indonesian people to facilitate banking activities.
One of the digital banks that are in great demand by the public is Bank Seabank. Bank Seabank is a
bank that emerged from the acquisition of Bank BKE. The acquisition process that occurs in a
company does not always go as expected. In this study, researchers will see how Bank BKE
performed after being acquired info Bank Seabank. In this study, researchers used quantitative
research methods with the aim of calculating whether there were significant changes when changing
management from Bank BKE to Bank Seabank. In this study, Return on Assets and Return on Equity
were also used as benchmarks for company performance. The result of this study is that after going
through a management change from Bank BKE to Bank Seabank, no significant performance changes
were found.

Keywords: Company performance, digital bank, ROE & ROA

1. PENDAHULUAN

Perkembangan bank digital saat ini sangat berkembang di Indonesia dengan diiringi
masifnya digitalisasi di Indonesia. Kondisi ini tentunya ini sangat mendukung perkembangan
bank digital di Indonesia. Masyarakat Indonesia juga beberapa tahun kebelakang ini juga
menunjukkan respon positif atas kehadiran bank digital di Indonesia. Kehadiran dari bank
digital ini tentunya sangat membantu masyarakat Indonesia dalam melaksanakan urusan
perbankannya yang menjadi lebih mudah. Banyak sekali kemudahan yang dihadirkan oleh
bank digital di Indonesia seperti transfer dana, informasi saldo, mutasi rekening, DII.

Salah satu bank digital yang terkenal saat ini dan banyak diminati oleh masyarakat
Indonesia adalah Bank Seabank. Bank Seabank ini berdiri pada 4 Oktober 1991 dengan
nama PT. Bank kesejahteraan Ekonomi (Bank BKE). Setelah itu seiring berjalannya waktu
Bank BKE ini diakuisisi oleh Sea Grup dan berubah namanya menjadi Bank Seabank pada
tahun 2021. Bank Seabank ini menawarkan banyak sekali kemudahan seperti yang
ditawarkan oleh bank-bank digital pada umumnya di Indonesia.

Melalui banyaknya kemudahan yang telah disediakan, sebagai pengguna dari bank
digital juga harus melihat terlebih dahulu bagaimana kinerja yang telah dilakukan oleh bank
digital. Hal ini karena pada saat ini banyak sekali bank digital yang berdiri akibat terjadinya
akuisisi dan merger antar bank. Akuisisi dan merger antar bank ini disebabkan juga oleh
berbagai faktor seperti perluasan pangsa pasar, peningkatan efisiensi, dan konsolidasi
industri. Untuk memastikan apakah kinerja sebuah perusahaan setelah diakuisisi dapat
berjalan dengan baik dapat diukur melalui beberapa rasio seperti Return on Assets (ROA)
dan Return on Equity (ROE). Melalui kedua rasio ini kita dapat melihat bagaimana
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset dan ekuitas yang dimiliki oleh
perusahaan dalam memberikan pengembalian kepada pemangku kepentingan.

Melalui penelitian ini, penulis memiliki tujuan dalam menganalisa kinerja dari Bank
BKE setelah diakuisisi menjadi Bank Seabank. Penulis hendak melihat apakah terdapat
perubahan kinerja perusahaan dari sebelum dan setelah diakuisisi menjadi Bank Seabank.
Analisa ini kami juga menggunakan ukuran dari Return on Assets (ROA) dan Return on

Equity).
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2. TINJAUAN PUSTAKA
Laporan keuangan
Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Subramanyam (2014 , 19) laporan keuangan merupakan laporan keuangan
merupakan laporan yang disiapkan pada akhir periode, biasanya seperempat atau satu
tahun untuk melaporkan aktivitas pendanaan dan investasi pada saat itu , serta untuk
meringkas aktivitas operasi pada periode sebelumnya.

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan nomor 1 tentang Penyajian
Laporan Keuangan (2015 , 3) laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.

Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan nomor 1 tentang Penyajian
Laporan Keuangan (2015 , 3) tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik.

Komponen Laporan Keuangan
Komponen laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

nomor 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (2015 , 3-4) sebagai berikut :

a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode
Menurut Gitman dan Zutter (2015 , 110) pengertian dari laporan posisi keuangan pada
akhir periode adalah laporan yang menyatakan ringkasan laporan posisi keuangan
perusahaan pada waktu tertentu. Laporan ini menyeimbangkan aset perusahaan dengan
pendanaanya, yang dapat berupa utang atau ekuitas.

b. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode
Menurut Gitman dan Zutter (2015 , 107) pengertian dari laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain selama periode pada akhir periode adalah laporan yang
menyediakan ringkasan, hasil operasi selama periode tertentu. Pada umumnya laporan
laba rugi mencakup periode 1 tahun di akhir tanggal dan pada umumnya untuk 31
Desember.

c. Laporan perubahan ekuitas selama periode
Pengertian dari laporan perubahan ekuitas selama periode adalah singkatan dari laporan
ekuitas pemegang saham, dimana laporan ini merekonsiliasi laba bersih yang diperoleh
pada tahun tertentu, dan setiap dividen tunai yang dibayarkan, dengan perubahan laba
ditahan antara awal dan akhir tahun tersebut (Gitman dan Zutter 2015 : 112).

d. Laporan arus kas selama periode
Menurut Gitman dan Zutter (2015, 113) pengertian laporan arus kas selama periode
adalah ringkasan dari arus kas selama periode yang sedang diamati. Laporan ini
menyediakan pandangan terhadap operasi perusahaan, investasi, dan pendanaan arus
kas dan rekonsiliasi mereka dengan perubahan dalam kas dan surat berharga.

e. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan dan
informasi penjelasan lain
Catatan atas laporan keuangan adalah catatan atau informasi tambahan yang
ditambahkan ke bagian akhir laporan keuangan. Tujuannya adalah untuk membantu
menjelaskan perhitungan terhadap item tertentu yang ada di laporan keuangan, sehingga
dapat memberikan nilai komprehensif terhadap kondisi finansial sebuah perusahaan (Sia,
20 November , 2023)

Bank Digital

Pada era digitalisasi, ekspektasi dan keterlibatan nasabah perbankan mengalami
perubahan signifikan. Menurut Schmidt-dessa (2022), perubahan ini terlihat ketika nasabah
beralih dari platform tradisional ke platform perbankan digital. Nasabah kini mengharapkan
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layanan yang lebih cepat, mudah diakses, dan lebih terpersonalisasi. Kebutuhan tersebut
menuntut bank-bank digital untuk memahami dan memenuhi harapan yang semakin tinggi
dari nasabah. Dalam konteks digital, Online Customer Experience (OCE) menjadi faktor
penting dalam membangun hubungan antara nasabah dan bank, sebagaimana diungkapkan
oleh Kitsios et al. (2021).

Peningkatan ekspektasi pelanggan dan kemajuan platform digital menuntut inovasi
dan peningkatan kualitas interaksi digital oleh bank. Bank yang mampu memberikan
pengalaman online yang mulus, intuitif, dan memuaskan akan memiliki kemampuan lebih
baik dalam mempertahankan dan menarik nasabah baru. Bank digital memainkan peran
penting dalam menyederhanakan akses pengguna dan pengelolaan akun perbankan.
Menurut Fadila et al. (2022), layanan digital seperti mobile banking dan payment banking
memudahkan nasabah dalam mengakses dan mengelola akun mereka secara lebih efisien.
Layanan ini memberikan fleksibilitas bagi nasabah untuk melakukan transaksi kapan saja
dan di mana saja, yang sangat penting dalam kehidupan modern yang serba cepat.

Selain kemudahan akses, bank digital juga dapat memberikan panduan dan
rekomendasi yang dipersonalisasi kepada nasabah. Personalisasi ini meningkatkan
keterlibatan dan kepuasan nasabah dengan menyediakan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi individu. Teknologi kecerdasan buatan dan analitik data digunakan
untuk menganalisis perilaku dan kebutuhan nasabah, sehingga memungkinkan bank
menawarkan solusi yang lebih tepat sasaran. Bank digital harus fokus pada pemenuhan
harapan nasabah yang terus berkembang, memberikan layanan yang terpersonalisasi dan
mudah diakses, serta memahami dan meningkatkan pengalaman pelanggan online. Dengan
pendekatan yang berpusat pada pelanggan dan memanfaatkan teknologi terbaru, nilai lebih
dapat diciptakan oleh bank digital dan hubungan jangka panjang dengan nasabah dapat
dibangun.

Rasio profitabilitas (ROE & ROA)

Profitabilitas bank merupakan indikator kunci dalam mengevaluasi kinerja keuangan
institusi perbankan. Dua rasio profitabilitas utama yang sering digunakan adalah Return on
Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). ROA mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki, memberikan gambaran tentang efisiensi
manajemen dalam menggunakan aset untuk menghasilkan keuntungan. ROA yang lebih
tinggi menunjukkan bahwa bank mampu memanfaatkan asetnya secara efektif untuk
menghasilkan laba. Sementara itu, ROE mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan
laba dari total ekuitas yang dimiliki oleh para pemegang saham. Rasio ini menunjukkan
seberapa baik bank menghasilkan keuntungan dari investasi pemegang saham, di mana
ROE yang lebih tinggi menunjukkan bahwa bank berhasil memberikan pengembalian yang
lebih besar kepada pemegang sahamnya.

Proporsi kepemilikan manajerial (PMO) berpengaruh signifikan dan positif terhadap
profitabilitas (Ozili dan Uadiale, 2017). Temuan ini mengindikasikan bahwa manajer yang
memiliki saham di bank memiliki insentif lebih besar untuk meningkatkan kinerja bank agar
nilai saham mereka sendiri meningkat. Sebaliknya, menurut Sari et al. (2021) PMO tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
faktor lain mungkin juga berperan dalam mempengaruhi profitabilitas bank selain konsentrasi
kepemilikan manajerial.

Menurut Messai et al. (2015) beberapa faktor penentu profitabilitas bank salah
satunya yakni kecukupan Modal (Equity to Total Asset - ETA). Temuan ini berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Hal ini
menunjukkan bahwa bank dengan rasio kecukupan modal yang lebih tinggi lebih mampu
menanggung kerugian tak terduga dan lebih stabil secara finansial, sehingga meningkatkan
kemampuan mereka untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, Risiko Kredit (Non-Performing
Loans - NPL) ditemukan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Tingginya
rasio NPL menunjukkan banyaknya kredit bermasalah, yang dapat mengurangi laba karena
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bank harus mencadangkan lebih banyak dana untuk menutup potensi kerugian dari kredit
bermasalah tersebut.

3. METODE PENELITIAN

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) penelitian adalah pengumpulan,
pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk
memecahkan suatu persoalan atau menguiji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-
prinsip umum. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian ilmiah yang berfokus pada pengumpulan data
numerik dan analisis statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis
(Universitas Medan Area, 28 Mei 2024). Variabel terikat adalah variabel utama yang dapat
diselidiki dan menjadi kepentingan utama peneliti (Bougie dan Sekaran, 2020, 85). Pada
penelitian ini, Bank Seabank adalah variabel terikat. Variabel tidak terikat atau bebas adalah
variabel yang mempengaruhi variabel terikat secara tertentu (positif atau negatif, linier atau
non linier) (Bougie dan Sekaran, 2020, 86). Pada penelitian ini ROA dan ROE merupakan
variabel tidak terikat atau bebas. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
menggunakan data sekunder, yaitu melalui laporan bulanan yang telah diterbitkan oleh
perusahaan dari periode 31 Juli 2018 - 31 Oktober 2023.

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa apakah terdapat perubahan dalam
pengambilan keputusan manajemen setelah Bank Kesejahteraan Ekonomi (BKE) diakuisisi
oleh Seabank. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan perubahan ini antara lain adalah
restrukturisasi organisasi, perubahan budaya perusahaan, dan tekanan dari pemegang saham
baru. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis statistik dengan uji-t berpasangan
untuk membandingkan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) antara BKE dan
Seabank, menggunakan sampel sebanyak 30 observasi untuk setiap pasangan.

Gambar 4.1. Hasil SPSS Uiji-t

Paired Samples Statistics
Sid. Sud, Evroe
N Drsiation [
Fairl  ROWEKE 041430981 0 136460157 024914107
ROASEABANK 013098746 0 01GS0EAY  DO30ETOME
Palrz  ROE BKE 0759596590 30 105149371 019197381
ROE SEABMNK 042966070 30 057210546 010448839

Paired Samples Correlations

Tair 1 ADABKE & ROA E
SEARANE

Falr 3 ROE BCE & ROE n -284 128
SEARANK

St g (2-
Daviagon T L]
Palr @ AW BKE - ROA 028332735 1IETZO006 024963351 - 0226TISE
SEABANE,

0743021

Pair2  AOE BE - ROE 033030520 133241098 024376385 - 01672252 .0827B3SE4  1.35A 1] 185
SEABANE

Paired Samples Effect Sizes
sandardizers oo 45K Confidance imenal

Pair 1 ROA BKE - ROW Cohen's d 136729906 208 156 568
SEARANK
15 Hedges’ cormection 138530304 205 158 360
Pairz  MOF BE - ROF Coher's d 133241098 248 118 509
SEARANK
Hedges' correction. 134995557 245 -6 801

Sumber: Olahan Peneliti

Uji-t berpasangan adalah metode statistik yang digunakan untuk membandingkan
dua rata-rata dari dua sampel yang saling berpasangan, dengan tujuan menentukan apakah
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua rata-rata tersebut. Nilai t
adalah nilai statistik yang dihasilkan dari uji-t dan digunakan untuk menentukan apakah
perbedaan rata-rata antara dua kelompok signifikan secara statistik. Nilai p, atau p-value,
adalah nilai yang digunakan dalam uji statistik untuk menentukan apakah hasil yang
diperoleh dapat dianggap signifikan secara statistik. Nilai p yang lebih kecil dari 0,05
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umumnya dianggap menunjukkan signifikansi statistik, yang berarti bahwa hasil tersebut
tidak terjadi secara kebetulan.

Return on Assets (ROA) adalah indikator kinerja keuangan yang mengukur efisiensi
perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. ROA dihitung dengan
membagi laba bersih dengan total aset. Return on Equity (ROE) adalah ukuran kinerja
keuangan yang menunjukkan seberapa baik perusahaan menghasilkan keuntungan dari
ekuitas pemegang saham. ROE dihitung dengan membagi laba bersih dengan total ekuitas.
Korelasi adalah ukuran statistik yang menunjukkan seberapa kuat hubungan antara dua
variabel. Korelasi dapat berkisar dari -1 (hubungan negatif sempurna) hingga 1 (hubungan
positif sempurna), dengan 0 menunjukkan tidak adanya hubungan.

Hasil dari uji-t berpasangan yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
rata-rata Return on Asset (ROA) Bank Kesejahteraan Ekonomi (BKE) adalah 0.04148
dengan standar deviasi 0.13646, sedangkan rata-rata Return on Asset (ROA) Seabank
adalah 0.01310 dengan standar deviasi 0.01691. Selain itu, untuk Return on Equity (ROE),
rata-rata BKE adalah 0.07600 dengan standar deviasi 0.11051, sementara rata-rata
Seabank adalah 0.04297 dengan standar deviasi 0.10572. Korelasi antara Return on Asset
(ROA) BKE dan Return on Asset (ROA) Seabank ditemukan sangat lemah, yakni 0.046,
dengan nilai signifikansi 0.809, serta korelasi negatif lemah antara Return on Equity (ROE)
BKE dan Return on Equity (ROE) Seabank sebesar -0.284 dengan nilai signifikansi 0.128.

Lebih lanjut, hasil uji-t berpasangan menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata Return
on Asset (ROA) antara BKE dan Seabank adalah 0.02838 dengan nilai t 1.137 dan p-value
0.265, yang tidak signifikan secara statistik. Perbedaan rata-rata Return on Equity (ROE)
antara BKE dan Seabank adalah 0.03303 dengan nilai t 1.358 dan p-value 0.185, yang juga
tidak signifikan secara statistik. Ukuran efek Cohen's d untuk Return on Asset (ROA) adalah
0.208 dan untuk Return on Equity (ROE) adalah 0.248, menunjukkan ukuran efek yang kecil.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa akuisisi oleh Seabank
tidak menyebabkan perubahan signifikan dalam kinerja keuangan BKE, baik dilihat dari
Return on Asset (ROA) maupun Return on Equity (ROE). Walaupun terdapat perbedaan
rata-rata antara kinerja keuangan BKE dan Seabank, perbedaan tersebut tidak signifikan.
Sebagaimana yang ditunjukkan oleh data laporan keuangan BKE dan Seabank, return yang
diperoleh saat menjadi seabank hampir sama saat masih di bawah BKE. Hal ini
menunjukkan bahwa akuisisi oleh Seabank mungkin memerlukan periode waktu yang lebih
panjang untuk menghasilkan peningkatan kinerja yang diharapkan oleh bank., atau bahwa
faktor-faktor lain selain akuisisi memiliki pengaruh yang lebih dominan dalam menentukan
kinerja keuangan BKE.

5. KESIMPULAN & SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis uji-t berpasangan yang dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa tidak terdapat perubahan signifikan dalam kinerja keuangan Bank Kesejahteraan
Ekonomi (BKE) setelah diakuisisi oleh Seabank. Analisis Return on Asset (ROA) dan Return
on Equity (ROE) menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata antara kinerja keuangan BKE dan
Seabank tidak signifikan secara statistik. Ketidaksignifikan ini mengindikasikan bahwa
meskipun akuisisi oleh Seabank membawa perubahan struktural dan organisasi, hal tersebut
belum cukup untuk mengubah kinerja keuangan BKE secara signifikan dalam jangka
pendek. Dalam jangka pendek, perubahan yang diharapkan mungkin belum terlihat karena
berbagai faktor seperti penyesuaian internal dan eksternal yang memerlukan waktu untuk
menunjukkan hasilnya. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun akuisisi mungkin membawa
perubahan struktural, namun tidak mengubah kinerja manajemen.
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Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan:

1. Melakukan evaluasi tahunan selama lima tahun ke depan untuk melihat trend jangka
panjang dalam Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE), serta menggunakan
analisis time series untuk mendeteksi perubahan yang terjadi secara bertahap.

2. Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap kinerja keuangan dan operasional
perusahaan. Ini memungkinkan manajemen untuk melakukan penyesuaian strategi
secara proaktif berdasarkan hasil yang diperoleh dari evaluasi tersebut.
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